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Abstrak—Latar Belakang: Konsep feacherpreneur berperan dalam peningkatan profesionalisme tenaga
pendidik agar memiliki jiwa kreatif dan inovatif. Pada MI Roudhotun Nasihiin Sukorejo Sutojayan Blitar,
proses pembelajaran masih bergantung pada buku ajar dan LKS yang disediakan sekolah karena rendahnya
kemandirian dan motivasi guru untuk membuat bahan ajar mandiri melalui pemanfaatan teknologi.
Tujuan: Kegiatan PKM bertujuan membentuk karakter teacherpreneur pada guru melalui optimalisasi
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran sehingga guru menjadi inovatif, adaptif, dan mandiri. Metode:
PKM dilaksanakan melalui metode sosialisasi dan praktek. Pengukuran ketercapaian target kegiatan
dilakukan dengan pemberian tes dan evaluasi hasil kerja peserta. Hasil: Hasil pretest dan posttest
menunjukkan adanya kenaikan rata-rata yaitu dari 69.4 menjadi 89.5. Selanjutnya, pada kegiatan praktek
penyusunan LKPD, 12 dari 14 peserta, atau 85,7% peserta, dapat menghasilkan LKPD sesuai dengan mata
pelajaran yang diampu melalui aplikasi canva. Kesimpulan: Peningkatan pemahaman guru terhadap
konsep teacherpreneur berada pada kategori sangat baik. Sementara pelaksanaan kegiatan PKM secara
keseluruhan termasuk dalam kategori berhasil atau tuntas. Tindak lanjut yang dapat dilakukan adalah
pendampingan secara berkala agar guru konsisten dalam mengembangkan karakter teacherpreneur melalui
pengembangan bahan ajar berbasis teknologi.

Kata Kunci— Karakter Teacherpreneur; Optimalisasi; Teknologi; Pembelajaran

Abstract—Background: The teacherpreneur concept plays a role in improving teacher
professionalism,enabling teachers to be creative and innovative. At MI Roudhotun Nasihiin Sukorejo
Sutojayan Blitar, the learning process still relies on textbooks and worksheets provided by the school due
to teachers' low independence and motivation to create teaching materials using technology. Objective:
The PKM activity aims to shape the character of teacherpreneurs in teachers by optimising the use of
technology in learning so that teachers become innovative, adaptive, and independent. Method: PKM is
implemented through socialisation and practice methods. Measuring target achievement is by
administering tests and evaluating participants' work. Results: The pretest and posttest showed an increase
in the average, namely from 69.4 to 89.5. Furthermore, in the practical activity of compiling LKPD, 12 out
of 14 participants, or 85.7% of participants were able to produce LKPD according to the subjects taught
using the Canva application. Conclusion: The improvement in teachers' understanding of the
teacherpreneur concept is in the very good category. Meanwhile, the overall implementation of PKM
activities is categorised as successful or complete. Follow-up measures that can be implemented include
regular mentoring to ensure teachers are consistent in developing their teacherpreneur’s character by
developing technology-based teaching materials.
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I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang pesat, menuntut manusia sebagai pengguna teknologi untuk
beradaptasi dengan cepat dan tepat sehingga mampu berkompetisi dalam persaingan kerja Abad
21 (Ibanga, 2024). Abad 21 merupakan era berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi
dengan pesat melalui pemanfaatan teknologi di segala bidang (Bebasari et al., 2022; Dei, 2024).
Sumber daya manusia yang dapat bekerja secara profesional sangat dibutuhkan untuk efektivitas
dan efisiensi kerja (Panjaitan et al., 2023; Sukmana & Hakim, 2023). Berbagai keterampilan
diperlukan untuk menunjang profesionalitas kerja, diantaranya adalah keterampilan dalam belajar
dan inovasi, keterampilan memanfaatkan teknologi, media, dan informasi, serta keterampilan
hidup dan karir (Trilling & Fadel, 2009).

Guru merupakan salah satu tenaga professional yang dituntut mampu beradaptasi dengan
perkembangan jaman yang terjadi pada aspek-aspek kompetensi yang dibutuhkan dalam
persaingan global melalui tanggung jawab, pemahaman keilmuan, dan komitmennya sebagai
tenaga pendidik (Ni’mah et al., 2018; Ramaila & Molwele, 2022; Dewi et al., 2024).
Perkembangan teknologi memberikan kesempatan bagi guru untuk mengembangkan kompetensi
pedagoginya melalui pemanfaatan teknologi dalam bidang pendidikan dan pembelajaran
(Hartatik et al., 2022; Nurfadillah et al., 2025). Hal ini dikarenakan perkembangan teknologi dan
informasi dinilai sebagai faktor yang berpengaruh pada kualitas pembalajaran pada peserta didik
(Oyetade et al., 2023). Kondisi tersebut menuntut guru untuk kreatif dalam mengoptimalkan
pemanfaatan teknologi sehingga mampu meningkatkan kualitas pembelajaran.

Madrasah Ibtidaiyah (MI) Raodhotun Nasihiin merupakan salah satu lembaga pendidikan
sekolah dasar swasta yang berada di wilayah kabupaten Blitar, tepatnya di JI. Wilis No.No.01,
Sukorejo, Kec. Sutojayan, Kabupaten Blitar. Sekolah ini berdiri sejak tahun 2017 dan telah
memiliki siswa sejumlah 135 sampai dengan tahun 2025 ini. Jumlah tenaga pendidik terdiri dari
14 orang guru yang terbagi menjadi guru kelas, guru pendidikan agama Islam serta guru olahraga.
Lokasi sekolah ini berdekatan dengan sekolah dasar negeri yang menjadi salah satu sekolah
favorit di wilayah Sutojayan. Untuk itu, Kepala Sekolah berusaha memajukan kualitas sekolah
agar mampu bersaing dengan sekolah lain, khsusunya sekolah yang berada di lingkungan sekitar.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh Tim PKM dengan
Kepala Sekolah, diperoleh informasi bahwa Kepala Sekolah telah mengupayakan usaha untuk
memajukan kualitas sekolah yaitu dengan penyediaan sarana dan prasarana yang dapat
menunjang proses pembelajaran, diantaranya adalah komputer, televisi, serta LCD yang dipasang
di ruang kelas. Namun, pemanfaatan sarana prasarana tersebut masih belum maksimal karena
keterbatasan kemampuan guru dalam menggunakan peralatan tersebut. Selain itu, proses

pembelajaran sehari-hari masih bergantung pada buku ajar dan LKS yang disediakan sekolah.
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Kemandirian guru untuk membuat bahan ajar masih sangat kurang karena terbatasnya
pemahaman guru tentang pemanfaatan teknologi serta kurangnya motivasi untuk mempelajari hal
baru. Sebagian guru yang sudah senior merasa bahwa mempelajari teknologi bagi usia meraka
cukup susah sehingga guru yang lebih muda saja yang belajar teknologi. Pemahaman seperti ini
tentu berdampak pada usaha peningkatan kualitas sekolah. Sehingga, perlu adanya upaya untuk
memotivasi guru agar menjadi aktif, kreatif, dan inovatif sebagai tenaga pendidik professional,
yaitu melalui penanaman karakter teacherpreneur pada guru.

Konsep teacherpreneur berperan dalam peningkatan profesionalisme tenaga pendidik.
Teacherpreneur merupakan tenaga pendidik yang memiliki kemampuan untuk mengadopsi
sikap-sikap positif yang dimiliki seorang pengusaha atau entrepreneur (Ni’mah et al., 2018).
Seorang pengusaha harus memiliki kreativitas dan inovasi untuk menciptakan produk baru dan
mempertahankan produk tersebut agar tetap dapat bersaing dengan kompetitor lain (Dahlan et al.,
2023; Sufyan & Beduk, 2021). Selain itu, pengusaha harus memiliki motivasi diri untuk terus
belajar hal baru yang dapat memajukan usahanya sebab motivasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja kewirausahaan (Hidayat et al., 2022). Sikap-sikap inilah yang dapat
diadopsi guru dalam menjalankan perannya sebagai tenaga pendidik. Guru yang memiliki
motivasi diri untuk mau mempelajari hal baru akan terdorong untuk berkreasi dan berinovasi
dalam mengatasi permasalahan di dunia pendidikan dan pembelajaran (Zydzitinaité & Arce,
2021). Ia akan berupaya untuk menerapkan metode atau strategi pembelajaran yang efektif dalam
menciptakan pembelajaran bermakna bagi siswa serta mengoptimalkan sumber daya sekitarnya
untuk memaksimalkan pencapaian tujuan pembelajaran.

Mengingat peran konsep teacherpreneur yang signifikan, berbagai sosialisasi dan pelatihan
telah dilakukan untuk menanamkan karakter teacherpreneur pada guru (Kusuma et al., 2021).
melakukan peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan teacherpreneur berbasis digital. Hasil
dari kegiatan menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan tentang konsep
teacherpreneur dan 58% dari jumlah peserta berhasil membuat LKPD digital. Hasil ini sejalan
dengan kegiatan pelatihan yang dilakukan di MTs Mabadussholah Pomahan, dimana guru dilatih
untuk mengembangkan jiwa teacherpreneur melalui pembuatan e-modul berbasis Artificial
Intelligent (Fitri et al., 2021). Dari kegiatan pelatihan yang dilakukan, menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan pemahaman guru tentang feacherprenuer dan pemanfaatan Al dalam dunia
pendidikan. Peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan teacherpreneur memperlihatkan
adanya perubahan positif pada kreativitas dan keterampilan guru dalam mengembangkan dan
memanfaatkan teknologi untuk pembelajaran (Mahendra et al., 2025). Hasil-hasil kegiatan secara
tidak langsung menunjukkan bahwa melalui penerapan konsep fteacherpreneur, guru dapat

mengembangkan sikap professionalnya sesuai bidang keahliannya. Guru memiliki potensi untuk
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menemukan dan mengembangkan karya intelektual melalui pemanfaatan teknologi untuk
membuat buku ajar, mengembangkan model dan strategi pembelajaran, serta membuat media
praktikum (Abdillah, 2020; Hendratno et al., 2025; Sisephaputra et al., 2025).

Dari beberapa kegiatan yang dipaparkan di atas, terdapat gap utama yaitu belum optimalnya
integrasi antara pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran dengan pembentukan karakter
teacherpreneur pada guru, walaupun fasilitas dan peluang untuk pengembangan telah tersedia.
Untuk itu, perlu adanya suatu kegiatan yang tidak anya berfokus pada peningkatan keterampilan
guru secara teknis, namun juga menguatkan karakter feacherpreneur sehingga guru menjadi
inovatif, adaptif, dan mandiri dalam menghadapi tantangan pendidikan abad 21. Berdasarkan
identifikasi permasalahan, kajian kegiatan terdahulu, serta gap tersebut, dilakukan kegiatan PKM
dengan tujuan kegiatan PKM adalah membentuk karakter feacherpreneur pada guru melalui

optimalisasi pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran.

II. METODE

Pelaksanaan PKM pada MI Roudhotun Nasihiin dilakukan dengan metode sosialisasi dan
praktek secara langsung yang diadaptasi dari metode kegiatan PKM oleh Puspitasari et al., (2025).
Sebelum melaksanakan kegiatan, tim PKM melakukan observasi dan wawancara terlebih dahulu.
Kegiatan observasi bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi sekolah dan guru di MI Roudhotun
Naihiin terkait dengan pemanfaatan teknologi dalam bidang pendidikan dan pembelajaran.
Sementara kegiatan wawancara bertujuan untuk menggali informasi tentang pemahaman guru
terkait perkembangan dan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran, wawasan guru tentang
teacherpreneur, serta kendala-kendala yang dialami guru dalam penggunaan teknologi
penyelenggaraan pembelajaran.

Tahap selanjutnya setelah melakukan observasi dan wawancara adalah pelaksanaan sosialisasi
dan praktek. Kegiatan sosialisasi dilakukan dengan menyampaikan dua materi, yaitu 1) materi
tentang perkembangan dan pemanfaatan teknologi di bidang pendidikan dan pembelajaran, 2)
materi tentang konsep feacherpreneur dan pentingnya karakter teacherpreneur bagi guru sebagai
upaya meningkatkan kompetensi pedadogik. Sementara, kegiatan praktek dilakukan untuk
membentuk karakter teacherpreneur melalui pembuatan media pembelajaran atau bahan ajar
secara mandiri dengan memanfaatkan teknologi, yaitu melalui aplikasi Canva. Pembuatan media
atau bahan ajar tersebut disesuaikan dengan mata pelajaran yang diampu oleh masing-masing
peserta.

Pada akhir kegiatan, dilakukan evaluasi untuk mengukur ketercapaian target kegiatan PKM.
Teknik yang digunakan adalah tes dan evaluasi hasil kerja peserta. Tes dilakukan dengan memberi

soal pretest dan posttest di awal dan di akhir kegiatan dalam bentuk 15 soal pilihan ganda. Melalui
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tes ini, peningkatan pemahaman peserta akan diukur berdasarkan perolehan nilai dalam
mengerjakan soal, dengan mengacu pada kategori penilaian di Tabel 1 berikut (Ermayanti et al.,

2025).

Tabel 1. Kategori Nilai Pretest dan Posttest

Interval Nilai Kategori
0-20 Sangat Kurang
21-40 Kurang
41 - 60 Cukup
61 —80 Baik
81-100 Sangat Baik

Selanjutnya, evaluasi hasil kerja peserta dilakukan dengan menganalisis produk media
pembelajaran atau bahan ajar yang dibuat hingga selesai oleh peserta secara mandiri berdasarkan
mata pelajaran yang diampu. Keterampilan peserta PKM terdapat peningkatan apabila 70%
peserta mampu membuat produk mandiri hingga selesai berupa bahan ajar atau media
pembelajaran, dengan memanfaatkan teknologi yang telah dijelaskan pada materi sosialisasi
(Ermayanti et al., 2025).

Alur kegiatan serta gambaran IPTEK pada kegiatan PKM ini secara ringkas dapat dilihat pada
Gambar 1 dan Gambar 2 berikut.

Ohgervasi dan Pengakajianm asalah Pemberian Sosialisasi tentangkarakterfeacherprenas
wawaticara padamitra »| setta perumusan solusi — pre-test —» melalui optim alisasi pem anfaastan
masalahmitra teknolog dalam pembelajaran
Penarikankesimpulan Evaluasihasil ketja Pamberian Pelatihan dan pratek pem anfastan
hasl kegiatanPKM [T perserta % postfest | teknolog dalam pembelajaran

Gambar 1. Alur Kegiatan PKM
Sumber: (Puspitasari et al., 2025)
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Gambar 2. Gambaran IPTEK pada Kegiatan PKM di MI Roudhotun Nasihiin
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II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PKM dengan tema “Pembentukan Karakter Teacherpreneur melalui Optimalisasi
Pemanfaatan Teknologi dalam Pembelajaran bagi Guru”, telah dilaksanakan di MI Roudhotun
Nasyiin yang berlokasi di JI. Wilis No.No.01, Sukorejo, Kec. Sutojayan, Kabupaten Blitar.
Kegiatan diikuti oleh 14 guru, yang meliputi guru kelas, guru bidang studi, serta guru
ekstrakurikuler. Sebagaimana alur kegiatan pada Gambar 2, pelaksanaan PKM didasarkan pada
permasalahan yang terjadi di MI Roudhotun Nasihiin melalui metode sosialisasi dan praktik.
Sebelum sosialisasi dilakukan, peserta diberikan soal pretest tentang konsep teacherpreneur serta
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal

sebelum diberikan sosialisasi dan praktek tentang teacherpreneur.

Setelah pemberian pretest, tim PKM melaksanakan kegiatan sosialisasi dalam dua sesi. Sesi
pertama yaitu pemaparan materi tentang pentingnya karakter teacherpreneur dalam upaya
peningkatan kompetensi guru sebagai tenaga pendidik professional. Sementara, sesi kedua adalah
pemaparan materi tentang pemanfaatan teknologi dalam upaya membentuk karakter
teacherpreneur guru. Beberapa materi yang disampaikan pada tahap sosialisasi dapat dilihat pada

Gambar 3 dan Gambar 4 berikut ini.
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Gambar 3. Materi Sosialisasi Sesi Pertama
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Gambar 4. Materi Sosialisasi Sesi Kedua

Pada Gambar 3, dapat dilihat bahwa peserta diberikan materi tentang pentingnya karakter
teacherpreneur untuk menunjang profesionalitas guru sebagai tenaga pendidik. Karakter

teacherpreneur akan mendorong guru menjadi pribadi yang kreatif dan inovatif, yang selalu
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berusaha untuk menemukan dan menumbuhkan potensi atau bakat siswa melalui proses
pembelajaran yang efektif dan berkualitas. Selain itu, pribadi yang kreatif juga dapat ditunjukkan
guru melalui kemandirian dalam menyusun dan membuat bahan ajar. Kemandirian dalam
membuat bahan ajar ini akan membentuk sikap dan mental guru yang aktif dan mampu
meningkatkan kualitas pendidikan. Untuk itu, pada sosialisasi sesi kedua, peserta diberikan materi
tentang cara memanfaatkan teknologi untuk membentuk karakter teacherpreneur sebagaimana
terlihat pada Gambar 4.

Materi pada sesi kedua lebih difokuskan pada praktek pemanfaatan teknologi untuk membantu
guru dalam menyusun bahan ajar secara mandiri. Sebelum praktek, peserta dijelaskan terlebih
dahulu tentang peran teknologi dalam pembentukan karakter teacherpreneur. Selanjutnya,
peserta dijelaskan terkait hal-hal yang perlu dilakukan sebelum membuat bahan ajar, diantaranya
adalah melakukan identifikasi kebutuhan siswa, menentapkan tujuan pembelajaran dan riset
materi, menentukan teknologi yang tepat untuk menyusun bahan ajar serta menyusun materi yang
relevan dan menarik. Dalam pemanfaatan teknologi, peserta dikenalkan berbagai aplikasi dan
platform yang dapat dimanfaatkan dalam membangun ide penyusunan bahan ajar, seperti yang

terlihat pada materi berikut.

Teacherpreneur:
What technologies can I use to be creative?

Microsoft Office Youtube
* Microsotf Word Guru dapat membuat konten
« Microsoft Power Point pembelajaran untuk
* Microsoft Excel memperkaya pengalaman
e Pembelajaran belojor siswa
https://math-drills.com
:/ [belajar.kemdikbud.go.id/
Aplikasi Pembelajaran & W;Mmm,:} y.org/ Alat Pendukung
+ Quizizz i + e-book
= Google Classroom « flip book
Canva * dsb
:Imm
= Aplikasi video editing
« dsb

Gambar 5. Teknologi-Teknologi Penunjang Pembelajaran

Pada Gambar 5 di atas, dapat dilihat bahwa peserta diberikan informasi terkait teknologi-
teknologi yang dapat digunakan guru untuk membuat bahan ajar mandiri, diantaranya adalah
aplikasi quizizz, canva, zoom, aplikasi video editing, youtube, website-website pembelajaran
seperti www.math-drills.com, www.belajar.kemdikbud.go.id, www.wordwall.net,
www.khanacademy.org, www.phet.colorado.edu, dan lain sebagainya. Dari berbagai teknologi
tersebut, beberapa telah dikenal diketahui peserta, yaitu aplikasi canva serta youtube. Namun,
peserta belum dapat mempelajari dan memanfaatkan dengan maksimal karena adanya
keterbatasan waktu dan pengetahuan yang dimiliki. Untuk itu, pada kegiatan praktikum, peserta
dilatih untuk menyusun dan membuat bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
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dengan bantuan canva. Sebelumnya, peserta diberikan contoh LKPD yang telah dibuat

menggunakan aplikasi canva, seperti terlihat pada Gambar 6 berikut ini.

Teacherpreneur: Teacherpreneur:
Penyusunan Worksheet dengan Canve Penyusunan Worksheet dengan Canva

Worksheet

A
A
A

AAAAhAM
AMAAMAAM
NN NN N N

vy

Gambar 6. Contoh Hasil Pembuatan LKPD dengan Bantuan Canva

Pada sesi praktek pembuatan LKPD menggunakan Canva, peserta dikenalkan fitur-fitur pada
canva, yang dapat digunakan untuk mempermudah guru dalam menyusun LKPD. Pembuatan
LKPD dilakukan melalui pemanfaatan template worksheet yang sudah tersedia di canva, yang
selanjutnya dilakukan penyesuaian dan editing sesuai dengan aktivitas LKPD yang direncanakan.
Cara ini lebih mempermudah peserta dalam menyusun LKPD mengingat kurangnya keterampilan
penggunaan laptop pada beberapa peserta. Meski demikian, peserta antusias untuk mempelajari
canva dan masing-masing berusaha membuat minimal satu LKPD sesuai dengan mata pelajaran
yang diampu. Selama kegiatan praktek berlangsung, pemateri melakukan pendampingan secara
intensif untuk membantu mengerahkan peserta yang masih merasa kesulitan dalam menggunakan
canva. Aktivitas peserta selama kegiatan praktek penyusunan LKPD dapat dilihat pada Gambar
7 dan Gambar 8 berikut.

fieq
G, |

~ Gambar 7. Pendampingan Praktikum Peserta oleh Pemateri
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Berdasarkan Gambar 7 dan Gambar 8, dapat dilihat bahwa peserta memiliki semangat dan
antusias dalam mempelajari canva untuk membuat LKPD sesuai dengan aktivitas yang
direncanakan. Antusiasme peserta diperkuat dengan hasil evaluasi yang dilakukan di akhir
kegiatan, yaitu pemberian soal posttest dan pengumpulan hasil LKPD yang dibuat oleh peserta.
Soal posttest yang diberikan adalah soal yang sama dengan soal pretest. Hal ini bertujuan untuk
melihat apakah terdapat peningkatan pemahaman peserta dari materi sosialisasi dan kegiatan
praktek yang telah dilaksanakan. Hasil penialaian prefest dan posttest dari 14 peserta dapat dilihat
pada Tabel 5. Sementara, untuk evaluasi hasil kerja peserta menunjukkan bahwa 12 dari 14
peserta telah mampu menghasilkan produk berupa LKPD yang disesuaikan dengan mata
pelajaran yang diampu. Beberapa produk LKPD dari peserta pelatihan dapat dilihat pada Gambar
9 berikut.

Nama: Kelas: Kelos
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Gambar 9. Hasil Pembuatan LKPD oleh Peserta untuk Mata Pelajaran Matematika, Bahasa
Indonesia, dan Pendidikan Agama Islam (PAI)

Tabel 2. Hasil Penilaian Pretest dan Posttest
Peserta Nilai Pretet Nilai Posttest % Kenaikan

1 73 93 27%
2 73 100 37%
3 67 93 39%
4 73 93 27%
5 60 80 33%
6 73 93 27%
7 73 87 19%
8 67 73 9%
9 73 80 10%
10 73 100 37%
11 67 87 30%
12 60 87 45%
13 73 100 37%
14 67 87 30%
Rata-Rata 69.4 89.5 29.1%
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Dari Tabel 5, dapat dilihat bahwa pada hasil pretest terdapat 2 nilai peserta yang berada pada
kategori cukup dan 12 nilai peserta yang berada pada kategori baik. Sementara pada hasil posttest,
terdapat 3 nilai peserta yang berada pada kategori baik dan sisanya berada pada kategori sangat
baik. Perolehan ini menunjukkan adanya kenaikan rata-rata dari hasil pretest ke hasil posttest
yaitu dari 69.4 menjadi 89.5. Ini berarti hasil evaluasi tingkat pemahaman peserta setelah
mengikuti kegiatan PKM berada pada kategori sangat baik. Selain itu, berdasarkan kegiatan
praktek penyusunan LKPD, 12 dari 14 peserta dapat menghasilkan LKPD sesuai dengan mata
pelajaran yang diampu melalui aplikasi canva. Hasil ini menunjukkan bahwa 85.7% peserta
mampu membuat LKPD secara mandiri sehingga kegiatan PKM yang telah dilaksanakan
termasuk dalam kategori berhasil atau tuntas.

Berdasarkan hasil evaluasi ini, temuan PKM ini adalah peningkatan pemahaman guru tentang
pentingnya karakter teacherpremeur melalui optimalisasi pemanfaatan teknologi dalam
mendukung kegiatan pembelajaran. Hasil evaluasi serta keberhasilan guru dalam menyusun
LKPD secara mandiri dan berbasis digital menunjukkan bahwa guru tidak hanya paham dengan
konsep teacherpreneur secara teoritis tapi juga mampu memanfaatkan teknologi untuk berinovasi
dalam menyusun media pembelajaran yang kreatif. Kemampuan guru menyusun LKPD secara
mandiri melalui Canva menjadi indikator bahwa guru telah menunjukkan sikap reflektif, inovatif,
dan mandiri sebagai bagian dari profesionalisme pendidik di era digital.

Hasil PKM ini sejalan dengan pendapat Munawir et al., (2025) yang menyatakan bahwa guru
profesional merupakan guru yang reflektif, kolaboratif, inovatif dan adaptif terhadap transformasi
digital. Hal ini didukung oleh Prasetyaningtyas et al., (2025) yang menegaskan bahwa
profesionalisme guru seperti ini dipandang sebagai kunci dalam menghadapi tantangan
pendidikan abad-21. Selain itu, Ni’mah et al., (2018) menjelaskan bahwa guru dengan karakter
teacherpreneur akan termotivasi untuk melakukan pengembangan diri dengan mengeksplorasi
kemampuan kreatif melalui berbagai kegiatan positif yang berorientasi pada prestasi. Untuk itu,
penyelenggaraan kegiatan yang bertujuan menanamkan karaterter teacherpreneur dirasa penting

untuk menciptakan sistem yang adaptif, inovatif, dan berdaya saing tinggi (Baehaqi et al., 2025)

IV. KESIMPULAN

Kegiatan PKM dengan tema pembentukan karakter teacherpreneur melalui optimalisasi
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran bagi guru telah dilaksanakan di MI Roudhotun
Nasihiin Sukerojo Sutojayan Kabupaten Blitar melalui metode sosialisasi dan praktek. Kegiatan
PKM diikuti oleh 14 guru, baik guru bidang studi maupun guru kelas. Aktivitas kegiatan dimulai
dengan pemberian soal pretest, penyampaian materi sosialisasi tentang teacherpreneur dan

teknologi dalam bidang pendidikan, serta praktek penyusunan LKPD oleh guru menggunaka
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aplikasi canva. Kegiatan diakhiri dengan melakukan evaluasi melalui pemberian soal posttest
serta pengumpulan hasil penyusunan LKPD. Berdasarkan perolehan nilai pretest dan posttest,
terdapat adanya peningkatan pemahaman guru setelah mengikuti kegiatan PKM, dengan rata-rata
hasil test akhir adalah 89.5 yang termasuk dalam kategori sangat baik. Selain itu, dari hasil
evaluasi penyusunan LKPD dengan aplikasi canva, 12 dari 14 guru atau 85.7% dari jumlah guru
yang mengikuti kegiatan, mampu membuat LKPD secara mandiri sehingga kegiatan PKM yang
telah dilaksanakan termasuk dalam kategori berhasil atau tuntas.

Berdasarkan hasil evaluasi dan capaian kegiatan PKM yang telah dilakukan maka disarankan
perlu adanya tindak lanjut untuk mengoptimalkan dampak dari kegiatan ini. Beberapa tindak
lanjut yang dapat dilakukan adalah pendampingan secara berkala melalui klinik pembelajaran
atau forum diskusi, pengembangan produk berkelanjutan, serta integrasi produk dalam rencana
pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk memastikan guru konsisten dalam mengembangkan bahan
ajar berbasis teknologi sehingga karakter teacherpreneur benar-benar tertanam dalam diri guru
sebagai tenaga pendidik profesional karena guru merupakan role model bagi siswa yang
diharapkan mampu mencontohkan dan menanamkan jiwa mandiri, kreatif, dan inovatif pada

siswa.
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